











2.1. Pengertian Statistik Deskriptif
Statistik dapat digolongkan ke dalam dua pengertian, yaitu statistik dalam pengertian sempit dan statistik dalam pengertian luas. Dalam arti sempit statistik berarti data ringkasan berbentuk angka /kuantitatif, sedangkan dalam arti luas statistik adalah suatu ilmu yang mempelajari cara pengumpulan, pengolahan, penyajian dan analisis data serta cara pengambilan kesimpulan secara umum berdasarkan hasil penelitian yang tidak menyeluruh. ( menurut J.Supranto dalam bukunya “Statistik Teori dan Aplikasi “, Jilid I, edisi kelima, 1994). 
Suatu definisi yang lebih teoritis sifatnya, diambil juga dari buku “Statistik Teori dan Aplikasi” karangan J.Supranto adalah sebagai berikut :
Statistics is the science and art of the development and application of the most effective methods of collecting, tabulating, and interpretting quantitative data in such a manner that the fallibility of conclusion and estimates may be assessed by mean od inductive reasoning based on the mathematics of probability

( Statistik adalah ilmu dan seni pengembangan dan penerapan metode yang paling efektif untuk mengumpulkan, mentabulasikan, serta menginterpretasikan data kuantitatif sedemikian rupa sehingga kemungkinan salah dalam kesimpulan dan estimasi dapat diperkirakan dengan menggunakan penalaran induktif berdasarkan matematika probabilitas).

2.2. Distribusi Frekuensi
Untuk dapat menganalisis data angka yang banyak, terlebih dahulu kita perlu menyusun secara sistematik ke dalam distribusi frekuensi. Distribusi frekuensi adalah mendistribusikan data ke dalam beberapa kelas atau kategori, kemudian menentukan banyaknya individu yang termasuk kelas tertentu yang disebut frekuensi kelas (class frequency). 
 Tahap-tahap dalam menyusun distribusi frekuensi data berkelompok:
1.	Menentukan Range = data terbesar – data terkecil
2.	Tentukan jumlah kelas Interval (C) dengan rumus :
C = 1+ log n       	dengan n : jumlah data
3.	Tentukan panjang kelas Interval (P) dengan rumus :
P= R / C		dengan C : jumlah kelas interval
R : Range   
4.	Tentukan batas bawah dan batas atas
5.	Buat kelas interval

2.3.	 Pengukuran Nilai Sentral
Pengukuran nilai sentral menunjukkan pusat suatu kumpulan pengamatan yang merupakan suatu nilai yang mewakili semua nilai pengamatan. Pengukuran nilai sentral yang akan dibahas disini adalah mean, modus, median dan kuartil.
a.	Mean
Menghitung nilai rata-rata suatu data.tersebar rumusnya adalah:
Rumus  : 
sedangkan untuk data berkelompok :




xi	: titik tengah masing-masing kelas








b 	: batas bawah kelas modus
P	: panjang interval
b1	: frekuensi kelas modus – frekuensi sebelumnya
b2	: frekuensi kelas modus – frekuensi sesudahnya

Sifat-sifat modus :
1)	Modus tidak dipengaruhi oleh data yang ekstrim besar atau kecil
2)	Bisa digunakan untuk menentukan harga tengah pada distribusi frekuensi
3)	Modus tidak unik, karena kadangkala ada sekelompok data yang mempunyai modus lebih dari satu (misalnya modusnya 2 bimodal) atau tidak punya modus. Dalam hal ini modus tidak bisa digunakan sebagai harga tengah.

c.	Median




b 	: batas bawah kelas median
P	: panjang interval
n	: banyaknya data
F	: jumlah semua frekuensi sebelum kelas median
f	: frekuensi kelas median 
Sifat-sifat Median :
1)	Bersifat unik, hanya ada satu median untuk satu kelompok data
2)	Untuk menentukan median, data diurutkan terlebih dahulu dengan urut ascending
3)	Median tidak dipengaruhi nilai ekstrim besar atau kecil. Oleh karena itu median merupakan harga tengah yang baik, jika ditemui adanya nilai ekstrim data.

d.	Kuartil
Kuartil adalah nilai data yang membagi sejumlah data menjadi 4 bagian yang sama setelah data diurutkan nilainya. Untuk menentukan kuartil data caranya adalah :
1.	Susun data menurut urutan nilainya
2.	Tentukan letak kuartil
3.	Tentukan nilai kuartil
Untuk data tersebar rumusnya adalah :
Ki : data ke 
Sedangkan untuk data berkelompok :
Rumus Ki: 
Keterangan :
Ki	: kuartil data ke-i
b 	: batas bawah kelas ke-i
P	: panjang interval
n	: banyaknya data
F	: jumlah semua frekuensi sebelum kelas kuartil
f	: frekuensi kelas median 
i        : 1,2,3

2.4.	 Pengukuran Dispersi
Suatu rata-rata, seperti rata-rata hitung atau median  hanya menunjukkan titik tengah data. Nilai-niali tersebut hanya bermanfaat dari segi pemusatan data, tetapi tidak memberikan informasi kepada kita mengenai penyebaran data. Nilai yang kecil dari ukuran dispersi menunujukkan bahwa terkumpul dalam kelompok yang berada disekitar rata-rata hitungnya. Sebaliknya, bila nilainya besar maka hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata hitungnya hitung sangat tidak bisa diandalkan atau rata-rata hitung tidak mewakili data. Pengukuran dispersi yang akan dibahas disini meliputi Range, deviasi kuartil, deviasi rata-rata, deviasi standar, koefisien variasi, koefisien variasi  kuartil.
a.	Range
	Range atau jarak umumnya dipakai dalam penerapan statistik pengawasan proses. 
Rumus R: Xn – X1
Keterangan :
R	: Range
Xn      : nilai tertinggi 
X1    : nilai terendah

b.	Deviasi Kuartil







c.	Deviasi Rata-rata atau Rata-rata Simpangan
	Kelemahan utama yang penting dari range adalah hanya didasarkan pada dua nilai ( nilai terbesar dan terkecil ), ini berarti tidak mempertimbangkan semua nilai dalam data, sedangkan rata-rata simpangan mengukur besarnya variasi setiap nilai. Untuk menghitung deviasi rata-rata pada data tersebar digunakan
Rumus RS: 
Untuk data berkelompok :
Rumus RS = 
Keterangan :
RS		: Deviasi rata-rata
Xi	: titik tengah kelas ke-i
	: rata-rata
n	: jumlah data
fi	: frekuensi kelas ke-i

d.	Deviasi Standar
	Deviasi standar adalah akar kuadrat positif dari rata-rata hitung deviasi kuadrat setiap pengamatan terhadap rata-rata hitungnya. Deviasi standar biasanya digunakan sebagai ukuran untuk membandingkan penyebaran dua kelompok pengamatan atau lebih. Untuk menghitung deviasi standar pada data tersebar digunakan
Rumus S: 
untuk menghitung deviasi standar pada data berkelompok :
Rumus S : 
Keterangan :
S	: Deviasi standar
Xi	: titik tengah kelas interval ke-i
	: rata-rata
n	: jumlah data
fi	: frekuensi kelas ke-i

e.	Koefisien Variasi
	Koefisien variasi adalah rasio deviasi standar terhadap rata-rata hitung yang dinyatakan dalam persen. Koefisien variasi sangat berguna pada saat data mempunyai satuan pengukuran yang berbeda, atau data dalam satuan pengukuran yang sama.
Rumus KV: x 100 %
Keterangan :
KV	: Koefisien variasi
S	: Deviasi standar
	: rata-rata

f.	Koefisien Variasi Kuartil
Rumus Vk: 
Keterangan :
Vk	: Variasi kuartil
K3	: kuartil ketiga
K1	: kuartil pertama
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